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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perilaku penyimpangan (disorientasi) seksual,  bisa terjadi  mulai dari usia  

anak-anak hingga dewasa. Orientasi menyimpang seksual  yang sering di  sebut 

dengan LBGT (Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender) menunjukkan 

kecenderungan yang kian meningkat jumlahnya di Indonesia menurut beberapa 

sumber. ini melanggar norma  yang berlaku di masyarakat. (Dhamayanti, 2022) 

Secara umum, manusia memiliki orientasi seksual pada lawan jenis (laki-laki 

dengan perempuan atau sebaliknya) dan hal ini disebut heteroseksual. Terdapat 

kondisi dimana sebagian orang tertarik terhadap sesama jenis, laki-laki tertarik 

kepada laki-laki yang disebut gay, atau perempuan tertarik kepada perempuan 

yang disebut lesbian. Meningkatnya kasus LGBT masyarakat melihat LGBT 

atau penyuka sesama jenis ini menjadi suatu hal yang menyimpang lantaran 

bertentangan ajaran kepercayaan dan adanya risiko penyakit yang menular 

Dhamayanti (2022) 

Berdasarkan data dari National Health Interview Survey (NHIS) tahun 

2018, jumlah homoseksual sebanyak 1,4% dari 34.557.000 jiwa. Umur 

homoseksual ditemukan berumur diatas 18 tahun dan menyatakan dirinya 

adalah gay. Data dari National Center for Health Research tahun 2020 sekitar 

4,34% masyarakat Amerika pernah melakukan hubungan homoseksual pada 

usia < 18 tahun sekitar 8 sampai 10 juta pria pernah terlibat dalam hubungan 

homoseksual. Indonesia menjadi negara kelima terbesar di dunia dalam 

menyumbang penyebaran LGBT atau lesbi, gay, biseksual, dan transgender 

dalam laporan survey Central Inteligent America (CIA) (Dake et al., 2024). 

Data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, homoseksual 

dimasukkan dalam laporan orang dengan HIV/AIDS (ODHA). Pada tahun 

2020 jumlah ODHA yang masih hidup sebanyak 365.289 dan sebanyak 27,3% 

atau sebanyak 96.071.007 adalah gay (Dake et al., 2024). 

Perilaku penyimpangan seksual tidak terjadi begitu saja, namun tentunya 

memiliki faktor penyebab yang bervariasi. (Hertinjung, Nurfirdausa and Aulia, 

2022) Beberapa faktor mempengaruhi terjadinya penyimpangan seksual pada 
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seseorang, faktorl ini terbagil menjadi 2l yaitu faktorl internal yangl berasal daril 

dalam diril individu itul sendiri yangl dipengaruhi olehl lketurunan, kemudianl 

faktor eksternall berasal darilll luar diril individu yangl lmeliputi: lkeluarga, 

kurangnyal pemberian pendidikanl seks daril orang tual pada lanak, lingkunganl 

lpergaulan, lingkunganl lbermain, belajarl dan lmasyarakat, pengalamanl menjadi 

korbanl pelecehan lseksual/pemerkosaanl (Putra, 2024).  

Orientasil seksual orangl lebih banyakl ditentukan olehl kombinasi antaral 

faktor lgenetik, lhormonal, lkognitif, danl llingkungan. Sebagianl besar ahlil dalam 

hall homoseksualitas percayal bahwa tidakl ada faktorl tunggal yangl 

menyebabkan homoseksualitasl dan bobotl lmasing-masingl faktor lberbeda-bedal 

dari satul orang kel orang yangl llain. lAkibatnya, tidakll ada satul orangpun yangl 

mengetahui secaral lpasti penyebabl seseorang menjadil seorang homoseksuall 

(Dake et al., 2024). Urgensi pemilihan faktor lingkungan dan traumatis sebagai 

fokus penelitian didasarkan pada meningkatnya jumlah kasus penyimpangan 

seksual yang berasal dari individu dengan latar belakang lingkungan sosial 

yang kurang suportif dan pengalaman traumatis di masa lalu (Oginni et al., 

2024). Studi terbaru menunjukkan bahwa trauma masa kecil seperti pelecehan 

seksual dan pengabaian emosional memiliki hubungan kuat dengan 

kecenderungan orientasi seksual non-heteroseksual pada masa dewasa. 

Perilaku penyimpangan seksual, LGBT atau penyuka sesama jenis yang marak 

di kalangan usia remaja maupun dewasa, apabila dibiarkan begitu saja dapat 

mengakibatkanl berbagai dampakl dan masalahl baik secaral fisik maupunl lpsikis. 

(Dake et al., 2024) 

Dampakl dalam kehidupanl lsosial, dampakl terhadap lkeamanan, dampakl 

dalam bidangl lpendidikan, sertal LGBT jugal dapat membahayakanl kesehatan 

denganl resiko tinggil terkena penyakilt kanker anall atau ldubur, kankerl lmulut, 

lmeningitis, danl lHIV/AIDS. LGBTl menjadi ancamanl bagi kehidupanl manusia. 

lFaktanya, penyebaranl LGBT menimbulkanl dampak yangl lbesar. (Widayati, 

2020) 

Perilaku penyimpangan seksual, LGBT atau penyuka sesama jenis yang 

marak di kalangan usia remaja maupun dewasa, Apabila dibiarkan begitu saja 

dapat mengakibatkan berbagai dampak dan masalah baik secara fisik maupun 
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psikis. Karenal dampak LGBTl sangat lmengerikan, sebaiknyal ada upayal untuk 

mencegahl timbulnya lLGBT. Adapunl pencegahan pengidapl LGBT lyaitu, 

menjagal lpergaulan, menutupl segala celahl pornografi misalnyall dari lgadget, 

orangl tua jugal harus aktifl dalam hall lini, diadakanl kajian ataul seminar 

mengenail bahaya LGBTl ldisekolah-sekolah, danl mendekatkan diril kepada 

ltuhan, adanyal lundang-undangl yang melarangl adanya LGBTl sehingga hall ini 

tidakl menyebar semakinl lparah, diadakanl penyuluhan keagamaanl mengenai 

LGBTl yang menyimpangl dari aturanl lagama. 

Denganl lhal-hall ltersebut, diharapkanl LGBT dapatl dicegah danl 

penyebarannya tidakl semakin lluas. LGBTl merupakan suatul masalah kejiwaanl 

yang perlul ditangani olehl semua pihakl baik daril pelaku maupunl lingkungan 

lsekitar. Adanyal kerja samal yang lbaik, bukanl tidak mungkiln masalah LGBTl 

yang menjadil kontroversi inil bisa diatasil dengan lbaik. (Nanda, Purnami and 

Wiryawan, 2024) 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanl uraian latarl belakang daril penelitian diatasl maka penelitil 

tertarik untukl meneliti tentangl bagaimana faktorl yang mempengaruhil 

terjadinya disorientasil seksual LGBTl di Kotal lSurabaya. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengidentifikasil faktor yangl lmempengaruhi terjadinya disorientasi seksual 

LGBT di Kota Surabaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasil karakteristik respondenl 

2. Mengidentifikasil faktor lingkungan danl traumatis yang mempengaruhi 

terjadinya perilaku disorientasi seksual ( LGBT) 

1.4 Manfaat Penilitian 

1.4.1 Secara Teoristis 

Daril hasil penelitianl ini dil harapkan dapatl digunakan sebagali lsumber 

informasi mengenai faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku 

disorientasi seksual LGBT. 
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1.4.2 Secara Praktis  

1. Bagil lResponden 

Hasill penelitian inil diharapkan dapatl memberikan informasil mengenai 

faktorl yang mempengaruhil terjadinya perilakul disorientasi seksuall 

lLGBT. 

2. Bagi Perawat 

Dapat digunakan dalam keperawatan komunitas dalam memberikan 

pelayanan terutama mengenai faktor yang mempengaruhi terjadinya 

perilaku disorientasi seksual LGBT. 

3. Bagil lPeneliti 

Meningkatlkan atau mengembangkanl pengalaman dalaml melakukan 

penelitianl tentang faktorl yang mempengaruhil terjadinya perilakul 

disorientasi seksuall lLGBT. 

4. Bagil Institusi 

Penelitianl ini diharapkanl dapat menjadil referensi untukl pengembangan 

penelitianl tentang faktorl yang mempengaruhil terjadinya perilakul 

disorientasi seksuall lLGBT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


